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Abstract 
This study was about an analysis of low learning interest on eleven grade students of 
senior high school 5, Pontianak. The general problem in this study is how is the low 
learning interest on eleven grade students of senior high school 5, Pontianak? The 
sub-problems are (1) What are the characteristics of the low learning interest of 
students on eleven grade of senior high school 5, Pontianak? (2) What are the internal 
factors that cause the low learning interest of students on eleven grade of senior high 
school 5, Pontianak? (3) What are the external factors that cause low learning interest 
of students on eleven grade of senior high school 5, Pontianak? (4) What efforts have 
been made by the guidance and counseling teacher to overcome the low learning 
interest students on eleven grade of senior high school 5, Pontianak?. This study used 
descriptive method in form of survey. The research subjects were 32 eleven grade 
students. Indirect communication and questionnaire were used as technique and tool 
of data collections. The technique analysis used percentage. Based on, the students on 
eleven grade of senior high school 5 reached 85% of low learning interest and 
categorized as "high" low learning interest. 




Sekolah juga memiliki  peranan  penting  
dalam  mewujudkan  tujuan  pendidikan  
nasional melalui  proses  pembelajaran.  
Kegiatan  pembelajaran  di  sekolah  
merupakan kegiatan  utama  dalam  proses  
pendidikan,  kegiatan  ini  bertujuan  
membawa peserta  didik  menuju  keadaan  
yang  lebih  baik.  Berhasil tidaknya  proses 
pembelajaran dapat diketahui dari hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil 
belajar  tersebut  biasanya  dikaitkan  dengan  
tinggi  rendahnya  nilai  yang diperoleh 
peserta didik tersebut. 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar 
pada suatu sekolah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya ialah minat 
belajar peserta didik, minat belajar 
merupakan unsur utama dalam keberhasilan 
belajar peserta didik. Dengan adanya minat 
belajar maka proses belajar mengajar 
berjalan lancar. Minat timbul apabila 
individu tertarik pada sesuatu, karena sesuai 
dengan ada kebutuhannya atau merasakan 
bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan 
berarti bagi dirinya dan peserta didik berniat 
untuk mempelajarinya. 
Slameto, (2013:180) mendefinisikan 
“minat adalah suatu rasa suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh dan cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap hal atau aktivitas tersebut”. 
Selanjutnya menurut Schiefele and Krapp 
dalam Hidi (2001) “individual interest 
tended to focus on individual differences”. 
Artinya minat individu cenderung berfokus 
pada perbedaan individu. Sedangkan belajar 
menurut Syah (2013:63) “adalah kegiatan 
yang berproses dan merupakan unsur yang 
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sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
setiap jenis dan jenjang pendidikan”. Piaget 
dalam Hammond, Austin Dkk (2001) 
berpendapat “was the first to state that 
learning is a developmental cognitive 
process, that students create knowledge 
rather than receive knowledge from the 
teacher”. Artinya belajar adalah 
perkembangan proses kognitif, bahwa siswa 
menciptakan pengetahuan daripada 
menerima pengetahuan dari guru. 
Jadi dapat diartikan bahwa minat 
belajar adalah perasaan suka atau tidak 
suka seseorang terhadap suatu pelajaran 
yang didapatkan dari pemgalaman dan 
juga latihan, menampakkan diri dalam 
beberapa gejala, seperti: gairah, 
keinginan,  perasaan suka untuk 
melakukan proses perubahan tingkah 
laku melalui berbagai kegiatan yang 
meliputi mencari pengetahuan dan 
pengalaman dibidang pelajaran. 
Menurut Indra (2017:33) minat belajar 
peserta didik  dalam  mengikuti  
pembelajaran merupakan sesuatu yang 
penting dalam kelancaran proses belajar 
mengajar. Peserta didik yang mempunyai 
minat belajar tinggi dalam proses 
pembelajaran dapat menunjang hasil belajar 
semakin baik, begitupun sebaliknya  minat 
belajar peserta didik yang rendah maka 
kualitas pembelajaran akan  menurun dan 
akan berpengaruh pada hasil belajar peserta 
didik. Jika minat belajar peserta didik kurang 
baik, maka peserta didik akan merasa malas 
belajar sehingga akan berdampak pada 
prestasi peserta didik yang menjadi kurang 
optimal. 
Suryabrata (1997:10) mengatakan 
“kalau seorang tidak berminat untuk 
mempelajari sesuatu, tidak dapat diharapkan 
bahwa dia akan berhasil dalam proses 
belajarnya, dan begitu pula sebaliknya”. 
Peserta didik yang menunjukkan  bahwa  
kurangnya minat belajar  dapat  
mengakibatkan bosan bahkan  malas 
mengikuti pelajaran tersebut. Dia memang 
mungkin bisa saja tetap duduk, melihat dan 
mendengarkan gurunya  mengajar  namun  
hatinya  belum  tentu sejalan dengan  mata 
dan telinganya. Akhirnya proses belajar 
mengajar yang dilakukannya hanya sebatas 
angin lalu saja, akibatnya prestasinya kurang 
memuaskan .Kurangnya  rasa  ketertarikan  
pada  suatu bidang tertentu, bahkan dapat 
melahirkan sikap penolakan kepada guru. 
Perasaan subyektif siswa tentang  mata 
pelajaran atau seperangkat  tugas dalam 
pelajaran banyak dipengaruhi oleh 
persepsinya tentang mampu tidaknya ia 
dalam menyalesaikan  tugas- tugas  itu.  Pada 
gilirannya, persepsinya ada lah berdasarkan 
pada riwayat sebelumnya dan penilaian 
sebelumnya  mengenaihasil belajar dari 
tugas- tugas itu. 
Minat belajar peserta didk kelas XI 
SMA  Negeri 5 Pontianak tergolong kurang. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti saat melaksanakan Paktek 
pengalaman lapangan di SMA Negeri 5 
Pontianak, masih terdapat masalah terkait 
minat belajar peserta didik. Masalah yang 
sangat crusial adalah kebanyakan peserta 
didik yang sering berbicara sendiri dalam 
proses belajar mengajar berlangsung yang 
sangat mengganggu keberlangsungan proses 
belajar mengajar, karena dapat mengganggu 
peserta didik yang lain yang ingin 
memperhatikan, Selain itu terkadang juga 
peserta didik sibuk sendiri dengan bermain 
HP disaat jam pelajaran berlangsung dan juga 
sering minta izin dengan guru mata pelajaran 
untuk keluar kelas, tidak bersemangat di 
kelas hingga malas bertanya. Bagi peserta 
didik yang demikian itu akan mengganggu 
peserta didik yang lain dan juga untuk 
dirinya sendiri bisa menyebabkan tidak dapat 
menyerap materi yang disampaikan oleh guru 
mata pelajaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas maka peneliti memilih  judul 
analisis tentang rendahnya minat belajar 




Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa 
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“metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dam lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Sedangkan menurut Arikunto 
(2014:26) menyatakan bahwa “penelitian 
deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulka 
informasi atau data tentang fenomena yang 
diteliti, misalnya kondisi sesuatu atau 
kejadian, disertai dengan informasi dengan 
faktor penyebab sehingga muncul kejadian 
yang dideskripsikan secara rinci, urut dan 
jujur”. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode penelitian sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau 
masalah aktual, menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya dalam mengumpulkan 
informasi atau data tentang fenomena yang 
diteliti pada saat dilapangan. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitiian survey. Studi 
survey menurut Nawawi (2015 : 69) “survei 
pada dasarnya tidak sekedar bertujuan 
memaparkan data tentang objeknya,akan 
tetapi juga bermaksudmenginterpresentasikan 
dan membandingkan nya dengan ukuran 
standar tertentu yang sudah ditetapkan”. 
Dalam hal ini metode survei yang digunakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala 
yang ada dan mencari keterangan-keterangan 
yang faktual. 
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan 
cara peneliti mengadakan survei langsung ke 
tempat yang menjadi tempat penelitian, 
dengan demikian penelitian ini dilaksanakan 
dengan melakukan survei langsung ke SMA 
Negeri 5 Pontianak. 
Pupulasi merupakan seluruh subyek atau 
obyek penelitian baik terdiri dari benda yang 
nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang 
merupakan sumber data dan memiliki 
karakter tertentu dan sama. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Arikunto (2014:173) 
“populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Sedangkan menurut Nawawi 
(2012:150) menyebutkan bahwa “populasi 
adalah keseluruhan obyek penelitia yang 
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, nilai tes, atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian”.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan data yang diperoleh dari 
obyek atau subyek yang dapat dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak. Karena jumlah populasi dalam 
penelitian ini  adalah 32 peserta didik yang 
berarti kurang dari 100 peserta didik 32 
peserta didik didapatkan dari hasil angket 
yang disebar kepada 144 peserta didik pada 
saat pra riset yang persentase hasil angketnya 
di bawah 69% yang termasuk dalam kategori 
rendah dan sangat rendah, maka penelitian 
ini menggunakan penelitian populasi. 
Menurut Arikunto (2010:174) menyatakan 
bahwa “penelitian populasi hanya dapat 
dilakukan bagi populasi terhingga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak”. 
Adapun sebaran populasi penelitian ini 
dijabarkan dalam bentuk table .1 berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
 




1 XI IPS 
1 
4 5 9 
2 XI IPS 
2 
5 5 10 
3 XI IPS 
3 
3 4 7 
4 XI IPS 
4 
2 4 6 




Teknik pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah teknik komunkasi tidak langsung 
dengan angket. Menurut Nawawi  (2015:101) 
menyatakan bahwa “Teknik komunikasi 
tidak langsung adalah cara pengumpulan data 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk keperluan itu.”. Peneliti tidak 
berhubungan langsung dengan responden 
atau dengan perantara alat yang sudah 
tersedia yakni angket. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan, maka alat pengumpulan data 
yang digunakan dan sesuai dengan teknik 
yang digunakan adalah angket/kuesioner. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan 
adalah angket berstruktur dengan jawaban 
tertutup A, B, C tugas responden hanya 
menjawab dengan meberikan tanda (X) yang 
alternatif jawabanya dianggap sesuai dengan 
yang dialami peserta didik. Untuk menguji 
tingkat validitas dan reliabilitas angket yang 
digunakan peneliti menggunakan bantuan 
program komputer SPSS (statistical product 
and service solution) 16.0 for windows. 
Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
analisis data persentase. Penelitian ini 
menggunakan Rumus Persentase menurut 





Keterangan :  
NP: Nilai persen yang di cari atau di 
harapkan 
R: Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM: Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100: Bilangan genap 
Tabel 2. Tolak Ukur Persentase Hasil 
Angket 




Sangat Rendah 50%-59% 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 30 April 2019 pada kelas XI. Untuk 
menguji valid tidaknya soal maka angket 
tersebut diberikan kepada peserta didik 
penelitian sebanyak 32 peserta didik, 
Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa dari 80 butir pertanyaan setelah di uji 
validitas, data yang dihasilkan ada 9 butir 
pertanyaan yang tidak valid dan akan 
dibuang yaitu butir nomor  3, 5, 14, 22, 32, 
41, 55, 60 dan 78 karena rhitung < rtabel. Item-
item yang tidak valid tersebut selanjutnya 
dibuang dan tidak digunakan dalam 
penelitian, jadi jumlah butir pertanyaan 
tentang rendahnya minat belajar yang 
digunakan dalam penelitian adalah 71 butir 
pertanyaan. Selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas, uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan validitas penelitian. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa hasil uji 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,747 sedangkan 
rtabel (uji 2 sisi) pada signifikasi 0,05 dengan 
jumlah data n-2= 32-2 = 30 didapat sebesar 
0,361. Karena hasil Cronbach’s Alpha lebih 
besar dari rtabel maka dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir pertanyaab angket 
rendahnya minat belajar reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui 
angket, menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan rendahnya minat belajar peserta 
didik mencapai skor aktual sebesar 5775 dari 
skor  maksimal ideal sebesar 6816 dengan 
persentase 85% sehingga berada pada 
kategori “Tinggi”. Untuk mengetahui 
rendahnya minat beajar peserta didik secara 
rinci, dapat dijelaskan dan dipaparkan 
sebagai berikut: 
Karakteristik minat belajar mendapatkan 
hasil dari yang tertinggi hingga terendah 
berupa: bosan dalam belajar 90%, suka 
duduk dibelakang 86%, bermain HP 84%, 
malas belajar 81%, sering izin ke toilet 80%, 
berbicara dengan teman 78%, pasif dalam 
menerima penjelasan guru 77%, tidak fokus 
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dalam belajar 74%, tidak mengerjakan tugas 
70%, mengantuk dan tidur 69%. Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 1818 dari 
skor ideal 2304 dengan persentase 79% 
termasuk dalam kategori “Sedang”. 
Faktor internal minat belajar dari 
tertinggi hingga terendah, aspek fisiologis 
berupa : Cacat tubuh 95%, Faktor kesehatan 
94%, secara keseluruhan mencapai skor 
aktual 272 dari skor ideal 288 dengan 
presentase 94% termasuk kategori “tinggi”. 
Dari aspek psiklogis berupa : Perhatian 95%, 
Bakat 91%, Motivasi 86%, Kesiapan 86%, 
Intelegensi 73%. Secara keseluruhan 
mencapai skor aktual  746 dari skorr ideal 
yang bisa dicapai 864 dengan persentase 86% 
termasuk kategori “tinggi”. 
Faktor eksternal minat belajar dari 
tertinggi hingga terendah aspek lingkungan 
keluarga berupa: Sausana rumah 96%, relasi 
antar anggota keluarga 94%, keadaan 
ekonomi keluarga 94%, perhatian orang tua 
94%, latar belakang kebudayaan/pendidikan 
93%, cara orang tua mendidik 86%. Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 1068 dari 
skor ideal 1152 dengan persentase 93% 
termasuk kategori “tinggi”. Dari aspek 
lingkungan sekolah berupa: kurikulum 94%, 
metode mengajar 93%, relasi peserta didik 
dengan peserta didik 88%, media atau alat 
pembelajaran 88%, relasi guru dengan 
peserta didik 76%. Secara keseluruhan 
mencapai skor aktual 810 dari skor ideal 960 
dengan persentase 84% termasuk kategori 
“tinggi”. Sedangkan dari aspek lingkungan 
masyarakat berupa: mass media 94%, bentuk 
kehidupan masyarakat sekitar 90%, teman 
bergaul 75%. Secara keseluruhan mencapai 
skor aktual 490 dari skor ideal yang bisa 
dicapai 576 dengan persentase 85% termasuk 
kategori “tinggi”. 
Upaya guru BK untuk mengatasi 
rendahnya minat belajar dari tertinggi hingga 
terendah berupa : layanan konseling 
individual 93%, layanan bimbingan 
kelompok 89%, layanan konseling kelompok 
85%, dan layanan klasikal 80%. Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 571 dari 
skor ideal 672 dengan persentase 85% 
termasuk kategori “tinggi” 
Pembahasan 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
Rendahnya minat belajar peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 5 Pontianak berada pada 
kategori “Tinggi” yang berarti bahwa minat 
belajar peserta didik perlu utnuk lebih giat 
lagi. 
Karakteristik Rendahnya minat belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak berdasarkan hasil angket tergolong 
dalam kategori sedang, hal ini terlihat bahwa 
di saat jam pelajaran berlangsung dan guru 
sedang menjelaskan materi di depan kelas 
peserta didik masih sibuk sendiri dan asik 
sendirik, seperti berbicara dengan teman 
yang lain,bermain HP ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran, tidak fokus dalam 
belajar, tidak mengerjakan tugas dari guru, 
bahkan sampai tertidur dikelas. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Larlen (2012:56) 
berpendapat bahwa peserta didik yang 
memiliki minat belajar yang rendah bisa 
dikenali dari tingkah laku adalah sebagai 
berikut: Tidak fokus dalam belajar dan tidak 
sungguh-sungguh dalam belajar, cepat bosan 
dalam belajar, malas-malasan dalam belajar, 
berusaha menghindar dari kegiatan-kegiatan 
belajar, sering ngobrol dengan temannya, 
tertidur dikelas, sibuk sendiri dengan HP nya. 
Faktor internal penyebab rendahnya 
minat belajar peserta didik. Banyak faktor 
yang menyebakan rendahnya minat belajar 
peserta didk kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak diantaranya bisa terjadi karena 
faktor internal peserta didik atau faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri. Dalam penelitian ini faktor internal 
penyebab rendahnya minat belajar peserta 
didik termasuk dalam kategori tinggi baik itu 
dilihat dari aspek fisiologis maupun di lihat 
dari aspek psikologis. Dari segi aspek 
fisiologis faktor kesehatan mempengaruhi 
minat belaajar peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Slameto (2013:54) bahwa 
“proses belajar akan terganggu jika kesehatan 
peserta seseorang terganggu”. Faktor cacat 
tubuh juga  sangat berpengaruh pada minat 
belajar peserta didik. Selain itu aspek 
psikologis juga mempenaruhi minat belajar 
peserta didik, seperti faktor intelegensi, 
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itelegensi besar pengaruhnya terhadap minat 
belajar peserta didik, peserta didik yang 
mempunyai intelegensi yang tinggi akan 
lebih mudah belajarnya dibandingkan dengan 
peserta didik yang memiliki intelegensi yang 
rendah, faktor perhatian, fokus, bakat 
motivasi dan kesiapan peserta didik yang 
masih rendah sehingga berpengaruh terhadap 
minat belajar peserta didik yang rendah pula. 
Faktor eksternal penyebab rendahnya 
minat belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Pontianak tergolong kategori dalam 
kategori “tinggi”. Ini menunjukan bahwa 
rendah minat belajar peserta didik di 
sebabkan dari faktor ekstenal. Dari aspek 
lingkungan keluarga, cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
susana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
perhatian orang tua, latar belakang 
kebudayaan/pendidikan sangatmempengaruhi 
minat belajar peserta didik. Hal ini sejalan 
denga pendapat Slameto (2013:61) bahwa 
“orang tua yang kurang/ tidak 
memperhatikan pendidikan anaknya, 
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama 
sekali akan kepentingan dan kebutuhan 
belajar anaknya, tidak mengatur waktu 
belajar anaknya dapat menyebabkan anak 
tidak/kurang berhasil dalam belajarnya”.  
Dari aspek lingkungan sekolah metode 
mengajar guru, kurikulum yang berlaku, 
relasi antara guru dengan peserta didik, relasi 
antara peserta didik dengan peserta didik, 
media atau alat pembelajaran menjadi 
penyebab rendahnya minat belajar peserta 
didikkelas XI SMA Negeri 5 Pontianak. 
Menurut Baharudin dan Wahyuni (2015:32) 
mengemukakan bahwa “guru, administrasi, 
teman-teman kelas harus memiliki hubungan 
yang harmonis sehingga dapat menjadi 
motivasi bagi peserta didik untuk belajar 
lebih baik lagi disekolah”. Dari aspek 
lingkungan masyarakat, mass media, teman 
bergaul peserta didik, dan bentuk kehidupan 
tempat peserta didik tinggal berpengaruh 
besar terhadap minat belajar peserta didik, 
sehingga dalam penelitian ini menyebabkan 
minat belajar peserta didik menjadi rendah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Baharudin 
dan Wahyuni (2015:33) bahwa “lingkungan 
siswa yang kumuh, banyak pengangguran 
dan anak terlantar  juga mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa”. 
Upaya guru BK untuk mengatasi 
rendahnya minat belajar peserta didik 
tergolong kategori “tinggi”. Ini menunjukan 
bahwa guru BK di SMA Negeri 5 Pontianak 
telah berupaya semaksimal mungkin untuk 
mengatasi rendahnya minat belajar peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 5 Pontianak, 
dengan sebuah tindakan yang nyata dengan 
memberikan layanan klasikal tentang minat 
belajar kepada peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 5 Pontianak dengan, melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok tentang minat 
belajar, juga melaksanakan layanan 
konseling individual terhadap peserta didik 
yang rendah minat belajarnya, juga guru BK 
telah berupaya dengan melaksanakan layanan 
konseling kelompok terhadap peserta didik 
yang rendah minat belajarnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa “Rendahnya Minat 
Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 
5 Pontianak dapat disimpulkan termasuk 
dalam kategori tinggi. Adapun kesimpulan 
secara khusus yang dapat ditarik oleh peneliti 
adalah sebagai berikut 
Karakteristik rendahnya minat belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak memperoleh hasil dengan kategori 
sedang yang berarti rendahnya minat belajar 
peserta didik dapat dilihat dari 
karakteristiknya bosan dalam belajar, suka 
duduk dibelakang, bermain HP.  
Faktor internal yang mempegaruhi 
rendahnya minat belajar peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 5 pontianak, memperoleh 
hasil tinggi baik faktor internal dari aspek 
fisiologis maupun faktor internal dari aspek 
psikolgis. Itu artinya, faktor kesehatan dan 
cacat tubuh dari segi aspek fisiologis sangat 
berpengaruh terhadap minat belajar peserta 
didik kelas XI SMA Neger 5 Pontianak. 
Begitupula dari aspek psikologis, Perhatian, 
Bakat, Motivasi, Kesiapan, Intelegensi pada 
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peserta didik yang kurang sehingga 
menyebabkan rendanya minat belajar peserta 
didik kelas XI SMA Neger 5 Pontianak. 
Faktor eksternal penyebab rendanya 
minat belajar peserta didik kelas XI SMA 
Neger 5 Pontianak dibagi menjadi 3 aspek 
yakni : lingkungan keluarga yang 
memperoleh hasil kategori tinggi, yang 
berarti cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga, 
perhatian orang tua kepada peserta didik, 
latar belakang kebudayaan/pendidikan 
menjadi salah satu penyebab rendahnya 
minat belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Pontianak. Dari lingkungan sekolah 
memperoleh hasil dengan kategori tinggi, 
yang berarti bahwa metode mengajar guru, 
kurikulum yang digunakan, relasi antara guru 
dengan peserta didik, relasi peserta didik 
dengan peserta didik, media atau alat 
pembelajaran yang kurang serta keadaan 
gedung atau kelas yang kurang memadai 
menjadi penyebab rendahnya minat belajar 
peserta didik kelas XI SMA Neger 5 
Pontianak. Sedangkan dari lingkungan 
masyarakat memperoleh hasil dengan 
kategori tinggi, yang berarti mass media yang 
sala, teman bergaul yang salah serta bentuk 
kehidupan masyrakat yang tidak mendukung  
belajar peserta didik menyebabkan rendahnya 
minat belajar peserta didik kelas XI SMA 
Neger 5 Pontianak. 
Upaya guru BK untuk mengatasi 
rendahnya minat belajar peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 5 Pontianak tergolong 
kategori tinggi. Ini menunjukan bahwa guru 
BK di SMA Negeri 5 Pontianak telah 
berupaya semaksimal mungkin untuk 
mengatasi rendahnya minat belajar peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 5 Pontianak, 
dengan sebuah tindakan yang nyata dengan 
memberikan layanan klasikal tentang minat 
belajar kepada peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 5 Pontianak dengan, melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok tentang minat 
belajar, juga melaksanakan layanan 
konseling individual terhadap peserta didik 
yang rendah minat belajarnya, juga guru BK 
telah berupaya dengan melaksanakan layanan 
konseling kelompok terhadap peserta didik 
yang rendah minat belajarnya. 
 
Saran 
Mengacu pada hasil penelitiaan diatas, 
maka dapat diberikan saran kepada: (a) 
Peserta Didik untuk lebih giat lagi dalam 
belajarnya, jangan bermain HP ketika 
pelajaran sedang berlangsung perhatian dan 
selalu fokus dalam belajar, kerjakan tugas 
yang diberikan guru duduk dibangku 
diberisan yang paling depan agar bisa lebih 
jelas dan fokus ketika belajar, pilih teman 
bergaul yang dapat membuat kalian menjadi 
semangat dalam belajar, sehingga dengan 
begitu prestasi belajar yang diinginkan bisa 
tercapai dengan maksimal. (b) Bagi Guru BK 
Lebih digiatkan lagi dalam melaksankan 
layanan konseling individu terhadap peserta 
didik yang rendah minat belajarnya, karena 
layanan konseling individu menjadi salah 
satu cara yang cukup tepat untuk mengatasi 
rendahnya minat belajar peserta didik, tetapi 
juga bisa diberikan layanan yang lain seperti 
layanan klasikal, layanan bimbingan 
kelompok dan layanan konseling kelompok. 
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